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ABSTRACT

This study aims to test and analyze the influence of partial and simultaneous work productivity,
work motivation and work discipline on performance. The method used is quantitative method.
The results of the study indicate that partial and simultaneous work productivity, work
motivation and work discipline have a positive and significant effect on performance. The
conclusion is to emphasize the importance of increasing employee work productivity, work
motivation and work discipline because these variables are very influential in improving
performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara parsial maupun
simultan produktivitas kerja , motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan
simultan produktivitas kerja , motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Kesimpulannya adalah menekankan pentingnya meningkatkan
produktivitas kerja pegawai, motivasi kerja dan disiplin kerja pegawai karena varaibel tersebut
sangat berpengaruh untuk meningkatkan kinerja.

Kata kunci : Disiplin kerja, kinerja pegawai, motivasi kerja, produktivitas kerja
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INTRODUCTION

Pegawai  Negeri  Sipil (PNS)
merupakan unsur utama dari sumber daya
manusia aparatur negara, mempunyai
peranan yang beragam dalam menentukan
keberhasilan penyelenggaraan pemerintah
dan pembangunan. Pegawai negeri sipil
yang mampu memainkan peranan tersebut
adalah pegawai negeri yang memiliki
kinerja yang baik dimana dihasilkan dari
sikap dan perilakunya yang penuh dengan
kesetiaan dan ketaatan kepada negara,
bermoral dan bermental baik, professional,
sadar akan tanggung jawabnya sebagai
pelayan publik, serta mampu menjadi
perekat persatuan dan kesatuan bangsa dan
siap menghadapi tantangan masa depan
serta siap akan adanya berbagai perubahan-
perubahan  dalam  menghadapi  era
globalisasi.

Bila sebuah organisasi yang ingin
maju, organisasi tersebut haruslah memiliki
kinerja yang unggul. Namun kinerja PNS di
Dinas Pendidikan (Disdik) Kabupaten
Mappi dalam kurun waktu 3 tahun terakhir
menunjukan penurunan dimana pada tahun
2021, 2022 dan 2023 pada indikator
meningkatnya aksesibilitas pendidikan
hanya mencapai nilai rat-rata 5 dari standart
yang harus dicapai 11,95, indikator
meningkatnya kualitas pendidikan hanya
mencapai rata-rata 3 dari standart nilai 6,8,
dan indikator meningkatnyaaksesibilitas
kebudayaan hanya mencapai rata-rata 70%
dari standart nilai 76,85%. Pencapaian
kinerja tersebut diperlukan peningkatan
untuk mewujudkan sasaran strategis yakni
meningkatkan pemenuhan kebutuhan untuk
mewujudkan peningkatan kesejahteraan
dalam pendidikan.

Kinerja pegawai menurut
Mangkunegara, ( 2003) adalah sebagai
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dapat dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Agar kinerja karyawan selalu konsisten
maka setidak-tidaknya organisasi selalu
memperhatikan ~ produktivitas  kerja,
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lingkungan kerja, motivasi kerja dan
disiplin kerja.
Produktivits kerja sebagai

kemampuan pegawai menghasilkan barang
atau jasa sesuai dengan diharapkan dalam
waktu yang singkat atau tepat. Semakin
tinggi produktivitas pegawai maka pegawai
tersebut akan menghasilkan ouput berupa
kinerja yang meningkat menurut Amalya et
al. (2021) bahwa produktivitas pegawai
faktor utama untuk meningkatkan kinerja.
Hasil penelitian Santi & Rustam (2023) dan

Saputri  (2023) menunjukan  bahwa
produktivitas sangat berdampak terhadap
kinerja.

Motivasi  kerja  sebagai faktor
selanjutnya  yang  diprediksi  untuk
meningkakan kinerja, apabila organisasi
dapat memberikan  motivasi  pada

pegawainya maka besar kemungkinan akan
meningkatkan kinerja pegawai. Menurut
Ompusunggu & Kusmiyanti (2021) dengan
kata lain motivasi sebagai pendorong bagi
pegawai yang dapat diperoleh dari internal
dan eksternal. Eksternal seperti dari
organisasi yang secara tidak langsung
menjadi suatu pendorong atau motivasi
bagi individu itu  sendiri.  untuk
meningkatkan kinerja. Basalamah et al.
(2022) bahwa tingkat motivasi adalah
hubungan langsung dan positif dengan
kinerja  pegawai karena  perjuangan
motivasi meningkat dan perjuangan untuk
mencapai kebutuhannya akan
meningkatkan kinerja pegawai. Dengan
pemberian motivasi kepada pegawai akan
memberikan efek positif  dalam
pelaksanaan pekerjaan, motivasi kerja
berdampak positif dan signifikan terhadap
kinerja. Sukman et al. (2020) membenarkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja. Namun
hasil penelitian Yasa et al. (2023) dan
Farras (2022) menunjukan bahwa motivasi
kerja berdampak negative dan signifikan
terhadap kinerja karena meskipun adanya
motivasi namun tidak adanya dana maka
apapun tidak dapat dikerjakan.
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Kedisiplinan faktor selanjutnya
yang akan meningkatkan kinerja,
kedisiplinan sebagai bentuk kesadaran
pegawai dalam menaati peraturan yang
berlaku diorganisasi dengan adanya sikap
yang taat maka ketertiban di lingkungan
kerja akan terlaksana yang kemudian
berdampak pada selesainya tugas berdasar
target kinerja. Menurut Yanthi et al.
(2019) bahwa kedisiplinan merupakan
fungsi operatif manajemen sumber daya
manusia karena semakin baik disiplin
karyawan, semakin tinggi pula prestasi
kerja yang dicapainya.Tanpa disiplin
karyawan yang baik, sulit bagi organisasi
perusahaan mencapai hasil yang optimal.
Wijaya et al. (2023) menambahkan bahwa
karena disiplin kerja sebagai kesadaran
pegawai untuk tertib menaati regulasi
instansi yang kemudian akan berdampak
pada tercapainya kinerja organisasi,
disiplin kerja berdampak positif dan
signifikan terhadap kinerja Hasil
penelitian (Farid, 2022) disiplin kerja
berdampak positif dan signifikan terhadap
kinerja. Namun berbeda dengan hasil
penelitian Susanti & Aesah (2022) yang
menemukan bahwa  disiplin  kerja
berdampak negative dan signifikan
terhadap kienrja. Hasil penelitian Muna
& Isnowati (2022) juga memaparkan
bahwa tanpa adanya dukungan dari
variabel lain seperti motivasi,dll , disiplin
kerja tidak berdampak positif terhadap
kinerja.

Berdasarkan pada latar belakang
masalah sebagaimana diurai diatas atas
ketidakonsistenan hasil penelitian, maka
peneliti  bertujuan untuk  melakukan
penelitian berjudul “PENGARUH
PRODUKTIFITAS KERJA,
MOTIVASI KERJA DAN DISPLIN
KERJA TERHADAP KINERJA
PEGAWAI (Studi Kasus Pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Mappi)

RESEARCH METHODS
Jenis penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif merupakan penelitian
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kuantitatif. Peneliti tertarik menggunakan
metode penelitian ini karena pada
penelitian ini menggunakan data numeric
atau berwujud angka yang di analisis lalu di
interpresentasikan.  Sehingga hasil
penelitian yang di berikan akan terukur
sehingga memenuhi unsur objective yang
tidak terkontaminasi persepsi pribadi
peneliti atau persepsi satu atau dua
individu.  (Ratna  Wijayanti  Daniar
Paramita, 2021) menjelaskan bahwa
metode  kuantitatif yang di teliti
mengandung angka dan statistic merupakan
tekhnik dari analisis data kuantitatif. Dalam
pengujian hipotesis penelitian kuantitatif
menggunakan pendekatan deskriptif. Sifat-
sifat dalam Penelitian kuantitatif juga
menggunakan  paradigma  tradisional,
positivis, eksperimental atau empiris.
(Abdullah, 2015) menambahkan bahwa
akar paradigm merupakan gagasan
positivism.Empirisme, behaviorisme,
naturalisme, sainsisme merupakan sebutan
lain dalam kuantitatif.

Penelitian ini terdiri dari variabel
independen berupa kinerja (Y) dan tiga
variabel independen  terdiri dari
produktivitas kerja (X1), motivasi kerja
(X2) dan disiplin kerja (X3).

Populasi dalam penelitian ini adalah
96 orang responden atau semua pegawai
Disdik Mapi, sementara itu semua populasi
dijadikan sampel dengan metode sampling
jenuh. Menurut Priadana & Sunarsi (2021)
populasi secara umum adalah semua subjek
penelitian, Nilai yang dihitung dan nilai
yang diperoleh dari populasi ini disebut
parameter. Garaika & Darmanah (2019).
bahwa sampel jenuh adalah semua populasi
sebagai sampel, karena sedikitnya jumlah
populasi maka sampel jenuh akan
memberikan data yang lebih realistis.
Sampel yang baik adalah sampel yang
secara realistis telah menggambarkan
populasi

Sumber data dalam penelitian ini dari
data primer yakni kuisoner dan laporn
kinerja Disdik 2021 sampai 2022,
sedangkan data sekunder yakni buku
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literature dan laporan kinerja. Garaika &
Darmanah (2019) bahwa Data yang baik
dan benar harus memenuhi persyaratan
objektif, yaitu. sesuai dengan keadaan
sebenarnya, Informasi harus representatif,

mis. informasi yang menggambarkan
produktivitas, Harus dimutakhirkan
(updated), artinya informasi yang

menggambarkan keadaan harus informasi
terbaru. Priadana & Sunarsi (2021)
mengemukakan bahwa data sekunder
umumnya berasal dari pihak ketiga seperti
dari media internet, sedangkan data primer
adalah data dari pihak pertama seperti
kuisioner.

Pengumpulan data dilakukan dengan
penyebaran kuisioner selama 2 bulan
berturut-turut dr bulan januari 2024 sampai
maret 2024. Penyebaran kuisioner dalam
bentuk g-form disebarkan selama 2 minggu
berturut-turut kepada semua pegawai
Disdik Mappi.

Metode penelitian ini terdiri dari uji
validitas data yang merupakan suatu
pengujian item pertanyaan atau pernyataan
kuisioner yang didukung oleh skor total.
Peneliti akan memenuhi syarat valid pada
item pertanyaan atau penyataannya dengan
metode Corrected Item-Total Correlation
apabila menunjukan nilai r-hitung > dari
rtabel. Nilai r-tabel dapat diketahui dengan
ketentuan degree of freedom (df)=n-2, n
adalah jumlah sampel. (Purwanto, 2018)

Uji reliabilitas yakni pengujian ini
memiliki  hubungan dengan  tingkat
keyakinan terhadap instrument penelitian.
Pengujian ini akan menunjukan hasil yang

baik apabila hasil dari pengujian
test/instrumen tersebut menunjukkan hasil
yang tetap. Setyawan (2022).

Menggunakan SPSS maka hasil reliabilitas
dapat diketahui dengan melihat hasil dari
nilai Cronbach Alpha. Data di katakan
reliabel jika cronbach alpha > 0,60 dan
sebaliknya.

Uji. Korelasi. Korelasi mengandung
hubungan antara dua variabel,. (Garaika &
Darmanah, 2019). Analisis ini salah
satunya adalah analisis korelasi Pearson
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adalah untuk pengujian tingkat hubungan
dari lemah hingga kuat antara dua variabel
yang mempunyai distribusi data normal.
(Purnomo, 2016)Uji  korelasi  dapat
menghasilkan korelasi positif (+) dan
negatif (-). Ini berarti hubungan kedua
variabel bersifat searah (berbanding lurus),
artinya semakin besar nilai variabel
independen, semakin besar pula nilai
variabel dependen, begitu pula sebaliknya
di tandai dengan korelasi positif (+) dan
sebaliknya. Sedangkan hubungan kedua
variabel tidak searah (berbanding terbalik),
artinya semakin tinggi nilai variabel
independen, semakin rendah nilai variabel
dependen, begitu pula sebaliknya ditandai
dengan korelasinya negatif (-).

Uji. Koefisien Determinasi (R2)Yaitu
mengidentifikasikan koofisien determinasi.
Setekang angka yang di peroleh dalam
pengujian di rubah menjadi % maka
besaran kontribusi variabel independen
pada dependen dapat di ketahui. (Purnomo,
2016). Pengujian ini merupakan salah satu
cara dalam mengukur peran dari X terhadao
Y. (Suyono, 2015)

Teknik analisis yang digunakan
untuk  menguji  kemungkinan  atau
hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Metode analisis
meliputi regresi, hal ini di sebabkan karena
penelitian ini menggunakan tiga variabel
independen. Garaika & Darmanah (2019)
bahwa Regresi berganda adalah salah satu
solusi ketika ada lebih dari satu variabel
independen. Seorang peneliti menggunakan
analisis regresi berganda ketika peneliti
bermaksud untuk memprediksi bagaimana
keadaan variabel dependen (berkurang
sebesar) ketika dua atau lebih variabel
independen (berkurang sebesar)
dimanipulasi sebagai prediktor. Dengan
demikian, analisis regresi berganda
dilakukan  ketika  jumlah  variabel
independen minimal 2 Seperti halnya
regresi bivariat. Model penelitian ini adalah
sebagai berikut :

K=o + BPK + MK+ DK + ¢
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Keterangan :

o : Nilai konstanta
K : Kinerja
BPK : Koofisien profuktivitas kerja

BSMK : Koofisien Variabel Motivasi kerja

BDK : Koofisien Variabel Disiplin Kerja
€ : eror
Pengujian  hipotesis = merupakan

pengujian untuk membuktikan hipotesis
dalam penelitian. Pada penelitian ini syarat
data harus telah melalui uji normalittas.
Adapun  pengujian  hipotesis  dalam
penelitian ini yakni uji-t dan uji-f. sebagai

berikut. Pengujian melalui uji-t akan
menginformasikan penolakan atau
penerimaan hipotesis yang di ajukan

peneliti sekaligus menunjukan ada atau
tidaknya pengaruh independen pada
dependen. (Muhid, 2019). Kriteria dalam
penelitian ini yang digunakan untuk
menerima atau menolak hipotesis adalah
sebagai berikut: Jika thiwng > t-abel, maka
secara parsial, produktivitas kerja, motivasi
kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja atau Ha di
terima. Jika thiung < tuabel, maka secara
parsial produktivitas kerja, motivasi kerja
dan disiplin kerja tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja atau Ha
ditolak

Pengujian f di
membuktikan  secara simultan antar
variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengujian ini di lakukan untuk
menguji kebenaran hipotesis yang di ajukan
peneliti. Menurut (Wulandari, 2020) uji F
merupakan pengukuran yang memiliki
tujuan untuk mengetahui variabel-variabel
independen yang akan di ukur dalam model
yang apakah memiliki pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen.
Kriteria dalam penelitian ini yang
digunakan untuk menerima atau menolak
hipoteis adalah sebagai berikut: Jika Fhitung
> F.wbel dan sig < 0,05, maka maka secara
simultan pengaruh produktivitas kerja,
motivasi  kerja dan disiplin  kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja atau Ha di terima. Selanjutnya Jika

lakukan untuk
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Fhitung < F-tabet dan sig = 0,05, maka maka
secara simultan  produktivitas kerja,
motivasi kerja dan disiplin kerja tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja.

RESULTS AND DISCUSSIONS
Hasil Uji Validitas

Uji validitas yang dilakukan kepada
96  responden, item pernyataan yang
dinyatakan valid apabila nilai 1- hiwng lebih
besar dari 1- wbet dan bernilai positif untuk
degree of freedom (df) = n-2 Dalam
penelitian ini jumlah sampel n (96), maka
jumlah df dapat dihitung 96-2 = 94 dan
alpha = 0,05 didapat dengan uji dua arah r-
wbel yaitu 0,165. Hasil uji validitas pada

indikator-indikator penelitian ni
ditampilkan sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Data
Var r
iab hitun
el item g T tabel Keterangan
Kin K.1 0,343 0,169 valid
erja 0,,38 0,169
Y) K.2 8 valid
K.3 0,480 0,169 valid
K.4 0,170 0,169 valid
K.5 0,376 0,169 valid
K.6 0,432 0,169 valid
K.7 0,513 0,169 valid
K.8 0,288 0,169 valid
K.9 0,317 0,169 valid
K.10 | 0,328 0,169 valid
Pro P.1 0,391 0,169 valid
duk P2 0,480 0,169 valid
tivi P.3 0,523 0,169 valid
tas P4 0,503 0,169 valid
Ker [ P5 | 0408 [ 0,169 valid
ja 0,169
(X1
) P.6 0,427 valid
Mo M.1 0,370 0,169 valid
tiva | M.2 | 0,396 0,169 valid
si M.3 0,361 0,169 valid
Ker | M4 | 0318 0,169 valid
ja M.5 | 0431 | 0,169 valid
X2 [ M6 | 0347 | 0,169 valid
) M.7 | 0,531 0,169 valid
M.8 0,413 0,169 valid
Dis D.1 0,723 0,169 valid
ipli D.2 0,747 0,169 valid
n D.3 0,714 0,169 valid
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Ker | D4 | 0,632 | 0,169 valid
ja D5 10,572 | 0,169 valid
D6 | 0,613 | 0,169 valid
Hasil Uji Reliabilitas
Pengambilan  keputusan  pada

pengujian reliabilitas dilakukan dengan
melihat nilai Alpha Cronbach dari masing-
masing variabel. Jika nilai Alpha Cronbach
lebih besar dari 0.6 maka dapat disimpulkan
bahwa pernyataan reliabel untuk digunakan
dalam menggambarkan variabel yang
diteliti tetapi jika nilai Alpha Cronbach
lebih kecil dari 0,7 maka dapat disimpulkan
bahwa pernyataan tidak reliabel untuk
digunakan dalam menggambarkan variabel
yang diteliti.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Data

N | Variabel | Cron | Posisi | rapha | Interpre
0 bach stasi
Alpha
1 | Kepatuha | 0,766 > 0,60 | Reliabe
n Wajib 1
Pajak (Y)
2 | e-filing 0,830 > 0,60 | Reliabe
(X1) 1
3 | e-SPT 0,838 > 0,60 | Reliabe
(X2) 1
4 | e-Bupot 0,751 > 0,60 | Reliabe
(X3) 1
Sumber data primer diolah SPSS versi
20, 2023
Pada pengujian reliabilitas
keseluruhan  variabel memiliki nilai

Cronbach Alpha yang lebih dari nilai r-
alpha, sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan variable meiliki kualitas data
yang reliable dan dapat digunakan untuk
pengujian selanjutnya.
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Pengujian regresi berganda pengaruh
produktivitas kerja (X1), motivasi kerja
(X2) dan disiplin kerja (X3) terhadap
kinerja (Y) pada model persamaan K= a +
BPK + PBMK+ BDK + ¢ dapat dijabarkan
berdasar tabel dibawah ini.
Tabel 4. Output Uji Regresi Linear
Berganda

Coefficients?
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Standardize
d
Coefficients

Beta t

Model Sig.

1 (Consta
nt)
Produkti

vitas

8.458

244 2.296

Kerja
X1)
Motivas

i Kerja 141 4.349

(X2)
Disiplin

Kerja 204 1.833

X3)

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber data primer diolah SPSS versi
20,2024

Subtitusi nilai diatas ke dalam model
K=a + BPK + BMK+ BDK + ¢, maka akan
menunjukan nilai dibawah ini.
K=a +35.212pk + 0,244 v+ 0,141px +

0,204pk+ €
Keterangan :
a : Nilai konstanta
K : Kinerja
BPK : Koofisien profuktivitas kerja

BSMK : Koofisien Variabel Motivasi kerja
BDK : Koofisien Variabel Disiplin Kerja
€ : eror

Hasil persamaan regresi tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut :

1. Konstanta nilai mutlak (Y) apabila
variabel produktivitas kerja (X1),
motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja
(X3) sama dengan nol maka kepatuhan
Kinerja (Y ) sebesar 35.212.

2. Koefisien regresi variabel
produktivitas kerja (X1) sebesar 0,244,
artinya apabila produktivitas kerja
(X1) meningkat sebesar satu satuan
kali akan menyebabkan peningkatan
pada kinerja (Y) sebesar 0,244.

.000

.024

.021

.010
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3. Koefisien regresi variabel Motivasi
kerja (X2) sebesar 0,141, artinya
apabila Motivasi kerja (X2) meningkat
sebesar satu satuan kali akan
menyebabkan  peningkatan  pada
kepatuhan kinerja (Y) sebesar 0,141.

Koefisien regresi variabel Disiplin
Kerja (X.3) sebesar 0,204, artinya
apabila disiplin kerja (X.3) meningkat
sebesar satu satuan kali akan
menyebabkan  peningkatan = pada
kepatuhan kinerja (Y) sebesar 0,204.

Hasil Uji Korelasi danl Koefisien
Determinasi
Hasil Uji Korelasi

Pengujian ini untuk mengetahui
korelasi positif (+) dan negatif (-) antara
variabel produktivitas kerja (X1), motivasi
kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) terhadap
kinerja (Y), apabila nilai menunjukan (+)
atau korelasi positif hubungan tersebut
bersifat searah (berbanding lurus) dan

sebaliknya. Pengujian korelasi dalam
penelitian 1ini ditunjukan pada tabel
dibawabh ini.
Tabel S. Output Uji Korelasi
Correlations
Produkti
vitas Motivasi | Disipli
Kinerja Kerja Kerja | nKerja
M X1 (X2) (X3)
Kin Pearso
erja n
1 254" 141 216"
(Y) Correla
tion
Sig. (2-
¢ .012 171 .035
tailed)
N 96 96 96 96

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).
Sumber data primer diolah SPSS versi 20, 2023

Korelasi antara produktivitas kerja
(X1) terhadap kinerja (Y) searah karena
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bernilai positif dengan tingkat korelasi
rendah yang yang ditunjukan dengan nilai
Pearson Correlation 0,254. Korelasi antara
motivasi kerja (X2) terhadap kinerja (Y)

searah karena bernilai positif dengan
tingkat korelasi sangat kuat yang
ditunjukan  dengan  nilai  Pearson

Correlation 0,141. Korelasi antara disiplin
kerja (X3) terhadap Pearson Correlation
searah karena bernilai positif dengan
tingkat korelasi rendah yang ditunjukan
dengan nilai Pearson Correlation 0,216.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Pengujian ini untuk mengetahui
besaran komposisi variabel produktivias
kerja (X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin
kerja (X3) dalam berkontribusi pada
variabel kinerja (Y).
Tabel 6. Output Uji Determinasi
Model Summary”
Model R | R Square
1 .657% 817
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja
(X3), Produktivitas Kerja (X1),
Motivasi Kerja (X2)
b. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber data primer diolah SPSS versi
20, 2023

Penelitian ini telah membuktikan
bahwa variabel indepeden produktivitas
kerja (X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin
kerja (X3) memberikan kontribusi sebesar
0,817 atau 81,70% (0,817 x 100) kepada
variabel kinerja (Y), yang ditunjukan
melalui nilai R Square.

Pengujian Hipotesis

Hasil Uji t
Pengujian ini  bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  secara  parsial

variabel produktivits kerja (X1), motivasi
kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) terhadap
kinerja (Y), pengujian ini mengacu pada
nilai t-tabel, variabel penelitian (k=3),
sampel (n=96), signifikansi menggunakan
dua sisi (Sign) dan rumus mencari degree of
freedom atau derajat bebas (Df = n — k =
100-3= 97) pada urutan ke 97 ditemukan
nilai t-tabel untuk penelitian ini sebesar
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1,661, signifikansi sendiri mengacu pada
nilai < 0,05
Tabel 7. Output Uji-t

Coefficients®
Standardized
Coefficients
Model Beta t Sig.
1 (Consta
) 8.458 .000
Produkti
vitas
Kerja 2441 2.296 .024
(X1)
Motivas
i Kerja 141 4.349 .021
(X2)
Disiplin
Kerja 2041 1.833 .010
X3)

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber data primer diolah SPSS versi
20, 2023

Penelitian ini telah membuktikan
bahwa secara parsial produktivita kerja
(X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja
(X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja (Y). Pada data diatas dapat
dilihat dimana produktivitas kerja (X1)
memiliki nilai t-hitung sebesar 2,296 2
1,661 dengan tingkat signifikansi 0,02 <
0,05, motivasi kerja (X2) memiliki t-hitung
sebesar 4,349 > 1,661 dengan tingkat
signifikansi 0,02 < 0,05 dan disiplin kerja
(X3) memiliki nilai t-hitung sebesar 1,883
21,661 dengan tingkat signifikansi 0,01 <
0,05.

Hasil Uji f
Pengujian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh secara simultan

produktivits kerja (X1), motivasi kerja (X2)
dan disiplin kerja (X3) terhadap kinerja (Y),
pengujian ini mengacu pada nilai f-hitung 2
f-tabel di tingkat signifikansi < 0,05,
variabel independen (k=3), sampel (n=96)
dengan rumus (k ; n- k-1) atau (3 ; 96 — (3-
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1) = 94) ini berarti berada pada urutan ke
94(n2=94) diperoleh nilai f-tabel 2.70 (nl1=
2,70).

Tabel 8. Output Uji-f

Model F Sig.

1 Regression 3.418 .021°
Residual
Total

Penelitian ini telah membuktikan
bahwa secara simultan variabel
produktivitas kerja (X1), motivasi kerja
(X2) dan disiplin kerja (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja (Y),
yang ditunjukan dengan nilai 3,418 < 2,70
dan 0,02 < 0,05.

Pembahasan
Pengaruh produktivitas kerja terhadap
kinerja

Secara parsial produktivitas kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja, menurut hasil uji-t, produktivitas
kerja (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar
2,296 = 1,661 dengan tingkat signifikansi
0,02 < 0,05. Sementara itu, korelasi antara
produktivitas kerja (X1) terhadap kinerja
(Y) searah karena bernilai positif namun
memiliki tingkat korelasi rendah yang yang
ditunjukan  dengan  nilai  Pearson
Correlation 0,254. Dalam hal ini pegawai
Disdik Mappi masih memiliki produktivitas
kerja yang rendah meskipun ada pengaruh
produktivitas kerja yang positif dan
signifikan terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian Amalya et al. (2021) yang
mengemukakan bahwa kinerja akan
meningkat jika produktivitas meningkat,
kemampuan yang diberikan pegawai
apabila maksimal sesuai dan tepat waktu
dapat meningkatkan kinerja. Santi &
Rustam (2023) juga memaparkan bahwa
kemampuan pegawai yang disalurkan
melalui kerja yang dilakukan  yang
dilkukan dengan sungguh-sungguh akan
meningkatkan hasil kinerja yang diperoleh,
produktivitas  secara  parsial = sangat
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berdampak terhadap kinerja.Saputri (2023)
menunjukan bahwa produktivitas sangat
berdampak terhadap kinerja.

Pengaruh motivasi Kkerja terhadap
kinerja
Secara  parsial Motivasi  kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja, menurut hasil uji-t, motivasi kerja
(X2) memiliki t-hitung sebesar 4,349 >
1,661 dengan tingkat signifikansi 0,02 <
0,05. Sementara itu, korelasi antara
motivasi kerja (X2) terhadap kinerja (Y)

searah karena bernilai positif dengan
tingkat korelasi sangat kuat yang
ditunjukan  dengan  nilai  Pearson

Correlation 0,141. Dalam hal ini pegawai
Disdik Mappi memiliki motivasi kerja yang
rendah dan ada pengaruh motivasi kerja

yang positif dan signifikan terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian menurut Basalamah et al.
(2022) bahwa ketika terjadi peningkatan
pada motivasi kerja pegawai maka akan
meningkatkan kinerja para pegawai, dapat
dilihat dari perilaku pegawai, usaha
pegawai, serta kegigihan pegawai dalam
melaksanakan tugasnya. Ompusunggu &
Kusmiyanti (2021) menambahkan bahwa
organisasi memerlukan hal yang dapat
mendorong pegawai dalam meningkatkan
kinerjanya yaitu motivasi. Motivasi adalah
dorongan dasar yang menggerakan
seseorang atau  keinginannya untuk
mencurahkan segala tenaga karena adanya
suatu tujuan. Hasil penelitian Sukman et al.
(2020) juga membenarkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.

Pengaruh disiplin kerja terhadap
kinerja
Secara  parsial  disiplin  kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja, menurut hasil uji-t, disiplin kerja
(X3) memiliki nilai t-hitung sebesar 1,883
>1,661 dengan tingkat signifikansi 0,01 <
0,05. Sementara itu, korelasi antara disiplin
kerja (X3) terhadap Pearson Correlation
searah karena bernilai positif dengan
tingkat korelasi rendah yang ditunjukan
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dengan nilai Pearson Correlation 0,216.
Dalam hal ini pegawai Disdik Mappi
memiliki disiplin kerja yang rendah
meskipun pengaruh disiplin kerja positif
dan signifikan terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dikemukakan Farid
(2022) bahwa disiplin merupakan bentuk
ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan
yang berlaku baik secara tertulis maupun
tidak tertulis. Apabila pegawai tunduk pada
ketaatan organisasi, pegawai tersebut
menggambarkan adanya kondisi disiplin
yang baik, disiplin dalam  waktu
menyelesaikan pekerjaan. Yanthi et al.,
(2019) bahwa. Melalui disiplin diri seorang
pegawai selain menghargai dirinya juga
menghargai orang lain. Disiplin yang
terbentuk di dalam diri seorang pegawai
merupakan sebuah cerminan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya, hal ini
mendorong gairah kerja, semangat kerja,
dan terwujudnya tujuan  organisasi,
karyawan,  serta  masyarakat pada
umumnya, disiplin kerja berdampak positif
dan signifikan terhadap kinerja. Hasil
penelitian Farid (2022) bahwa disiplin kerja
berdampak positif dan signifikan terhadap
kinerja.

Pengaruh produktivitas kerja, motivasi
kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja

Secara simultan variabel
produktivitas kerja (X1), motivasi kerja
(X2) dan disiplin kerja (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja (Y),
karena memiliki nilai f-tabel sebesar 3,418
< 2,70 dan 0,02 < 0,05.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
gagasan yang disampaikan Pramana &
Widiastini (2020) bahwa organisasi harus
memerhatikan faktor-faktor yang
memengaruhi  kinerja  karyawannya,
diantaranya adalah motivasi kerja dan
disiplin kerja dari karyawannnya. gagasan
Wijaya & Manurung (2021) bahwa
produktivitas kerja pada dasarnya harus
mencangkup pula motivasi kerja dan
disiplin kerja, outcomes individu yang
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dianggap turut memengaruhi perilaku
kinerja dan pengambilan keputusan.
Adanya perilaku kinerja yang baik seperti:
bekerja secara team work akan mendorong
untuk melaksanakan tugas-tugas yang
diembankan untuk  menyelesaikannya
dengan baik di samping itu, sikap kerja
yang positif di-harapkan akan
memunculkan sikap kekompakan dan
tentunya dengan munculnya hal ini
keberhasilan  organisasi akan mudah
tercapai, dengan demikian produktivitas,
motivasi dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja. Azwina &
Muttaqin (2022) juga memaparkan bahwa
disiplin kerja merupakan fungsi operatif
manajemen sumber daya manusia yang
penting. Semakin baik prestasi kerja yang
dicapai ditunjang dari semakin baik
kedisiplinan pada karyawan. Meningkatkan
kinerja didukung dengan adanya disiplin
kerja yang baik dalam perusahaan. Farisi et
al. (2020) motivasi dan disiplin kerja sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
jika motivasi pada suatu perusahaan
ditingkatkan maka akan meningkatkan
kinerja karyawan diperusahaan tersebut.
Begitu juga dengan disiplin apabila
perusahaan meningkatkan kedisiplinan
terhadap karyawan maka kinerja akan ikut
meningkat. Indriyani et al. (2023) bahwa
secara simultan produktivitas Kkerja,
motivasi  kerja dan disiplin  kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja.

CONCLUSION AND SUGGESTION
Berdasarkan  hasil analisa dan

pembahasan maka kesimpulan dalam

penelitian ini disajikan sebagai berikut.

1. Wajib pajak orang pribadi dan badan
memahami program sanksi pajak
administrasi dan prosedurnya karena
wajib pajak adalah masyarakat
berpendidikan dan berpenghasilan
tinggi. Selain itu baik wajib pajak
orang pribadi dan badan memiliki
wawasan yang cukup terkait sanksi
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administrasi yang diperoleh melalui
media elektronik seperti internet,
namun pemahaman program sanksi
pajak yang dimiliki tidak lantas

meningkatkan  kepatuhan  wajib
pajak.

2. Ketepatan sasaran penerapan
program,  sanksi  pajak  bagi

meningkatkan kepatuhan wajib pajak
pribadi dan badan telah mencapai
sasaran dengan adanya aplikasi e-
SPPT untuk pemberitahuan pajak

terutang dan e-BPHTB sebagai
aplikasi  yang  selain  untuk
pembayaran pajak daerah juga

sebagai alat pengawasan. Sebagai alat
pengawasan, e-BPHTB akan secara
langsung memberikan informasi
terkait nominal sanksi pajak sebagai
dengan memunculkan pemberitahuan
pada wajib pajak individu dan badan
yang telah terdaftar berdasar Nomor
Pokok Wajib Pajak Daerah (NPWD)
masing-masing.

3.  Ketepatan waktu penerapan program
sanksi  pajak  tercapai  karena
didukung aplikasi e-SPPT dan e-
BPHTB. Wajib pajak pribadi dan

badan akan  secara  otomatis
menerima notifikasi atau
pemberitahuan ketika mereka

dikenakan sanksi administrasi karena
keterlambatan membayar pajak

4.  Program sanksi administrasi pajak
sampai saat ini belum mencapai
tujuannya yang disebabkan karena
kesadaran wajib pajak yang rendah
dan kebal hukum yang dimiliki oleh
wajib pajak.

5. Program sanksi administrasi pajak
tidak berdampak pada berubahnya
perilaku wajib pajak orang pribadi
dan badan menjadi patuh dan
memiliki minat yang tinggi dalam
membayar pajak karena sanksi pajak
administrasi yang diterapkan tidak
memberikan efek jera bagi mereka.
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